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ABSTRAK

Feses domba, endapan susu, dan sampah organik dapur berpotensi menjadi media pertumbuhan maggot BSF. 
Proses degradasi bahan organik oleh maggot BSF dibantu dengan berbagai mikroorganisme. Mikroorganisme yang 
berperan dalam proses degradasi senyawa organik salah satunya adalah kapang dan khamir. Penelitian ini dila-
kukan untuk mengetahui jumlah dan jenis kapang dan khamir yang diperoleh dari media pertumbuhan maggot 
BSF pada campuran feses domba, endapan susu, dan sampah organik dapur. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimental dengan data yang dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa jumlah kapang 
dan khamir mengalami penurunan. Jumlah rata-rata koloni kapang sebelum degradasi adalah 7,15 x 104 cfu/ml 
±1,6 dan sesudah degradasi adalah 2,69 x 104 cfu/ml ± 0,7. Sedangkan jumlah rata-rata koloni khamir sebelum de-
gradasi adalah 9,00 x 104 cfu/ml ±2,2  dan sesudah degradasi adalah 3,50 x 104 cfu/ml ±0,5. Kapang yang berhasil 
diisolasi dan identifikasi pada sampel media maggot diantaranya Aspergillus sp., Cladosporium sp., Mucor sp., 
Neurospora sp., Penicillium sp.,  dan Rhizopus sp., sedangkan khamir yang berhasil diisolasi dan identifikasi pada 
sampel media maggot BSF diantaranya Candida sp., Saccharomyces sp., dan Zygosaccharomyces sp.

Kata kunci: Feses domba, maggot BSF, degradasi, kapang, khamir

ISOLATION AND IDENTIFICATION OF MOLD AND YEAST IN THE GROWTH MEDIA 
OF BLACK SOLDIER FLY MAGGOTS FROM A MIX OF SHEEP FECES, 

DAIRY WASTE SLUDGE, AND ORGANIC KITCHEN WASTE

ABSTRACT

Sheep feces, dairy waste sludge, and organic kitchen waste are potential growth media for BSF maggots. The 
process of degradation organic matter by maggot BSF is aided by various microorganisms. Microorganisms that 
play a role in the degradation process of organic compounds include molds and yeasts. This study was conducted 
to determine the number and type of molds and yeasts obtained from the growth media of BSF maggot in a mix of 
sheep feces, dairy waste sludge, and organic kitchen waste. This study used an experimental method with data anal-
yzed descriptively. The results showed that the number of molds and yeasts decreased. The average number of mold 
colonies before degradation was 7,15 x 104 cfu/ml ± 1,6 and after degradation was 2,69 x 104 cfu/ml ± 0,7. While 
the average number of yeast colonies before degradation was 9,00 x 104 cfu/ml ± 2,1 and after was 3,50 x 104 cfu/
ml ± 0,55. The molds that were successfully isolated and identified in maggot media samples included Aspergillus 
sp., Cladosporium sp., Mucor sp., Neurospora sp., Penicillium sp., and, Rhizopus sp., while the yeasts that were 
successfully isolated and identified in the maggot media samples included Candida sp., Saccharomyces sp., and 
Zygosaccharomyces sp.

Key words: Sheep feces, maggot BSF, degradation, mold, yeast
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PENDAHULUAN

Limbah peternakan domba berupa feses domba ber-
potensi menyebabkan pencemaran apabila tidak dike-
lola dengan baik. Feses domba mengandung bahan or-
ganik diantaranya 1,28% nitrogen, 0,19 % fosfor, 0,93% 
kalium, 0,59% kalsium, 0,19% magnesium, 0,09% sul-
fur, 0,020 besi (Dani et al., 2017). Pengelolaan feses 
domba dapat dilakukan dengan berbagai pengolahan 
salah satunya adalah dengan memanfaatkan detritivo-
re maggot BSF. Selain feses domba limbah yang dapat 
dimanfaatkan oleh maggot BSF adalah endapan susu. 
Endapan susu merupakan salah satu limbah yang di-
hasilkan oleh Industri Pengolahan Susu (IPS). Setiap 
2 kilogram limbah susu dapat diperoleh 0,25 kilogram 
endapan susu dengan sumber protein yang tinggi yaitu 
34,98% protein kasar, 4,42% laktosa, 9,77% serat kasar, 
11,04% lemak kasar, 2,33% kalsium, 1,05% fosfor, dan 
0,4% magnesium (Marlina, 2007). Kadar air pada en-
dapan susu adalah 80-90% (Creegan et al., 2020).

Kandungan air yang tinggi pada endapan susu tidak 
sesuai dengan kebutuhan maggot BSF. Penambahan 
sampah organik dapur sebagai media tumbuh yang bia-
sanya dipakai maggot dapat melengkapi kebutuhan nut-
risi dari media feses domba dan endapan susu. Sampah 
organik dapur yang berasal dari makhluk hidup, seperti 
dedaunan, sayuran busuk, sisa makanan, dan sejenis-
nya sangat mudah terurai secara alami dengan bantuan 
mikroorganisme (Sundarta et al., 2018). Sampah orga-
nik dapur memiliki kandungan nutrisi diantaranya ka-
dar air berkisar 70-80%, kadar abu 6,63-27,04%, pro-
tein kasar 13,10-22,03%, lemak kasar 1,97-4,52%, dan 
serat kasar 14,16-20,39% (Purnamasari et al., 2021).

Maggot BSF (Black Soldier Fly) atau Hermetia illu-
cens merupakan organisme detritivor yang berasal dari 
telur lalat BSF yang bermetamorfosis menjadi larva 
atau maggot BSF (Setiawan et al., 2023). Lalat BSF me-
miliki lima stadia diantaranya: 1) fase dewasa; 2) fase 
telur; 3) fase larva; 4) fase prepupa; 5) fase pupa (Wu-
landari, 2022). Maggot BSF dapat tumbuh dan berkem-
bang pada media pakan yang mengandung karbon dan 
serat kasar yang cukup dengan protein yang tinggi serta 
kadar air yang cukup lembab (Bosch et al., 2014). Kon-
disi media yang cocok untuk pertumbuhan dan perkem-
bangan maggot BSF yaitu memiliki kadar air 70-80%, 
pH 6,5-7,5 dan suhu 30-40˚C (Setti et al., 2019). 

Proses penguraian bahan organik oleh maggot BSF 
dibantu dengan berbagai mikroorganisme (Wang dan 
Shelomi, 2017) Maggot BSF tidak dapat menguraikan 
bahan organik yang masih utuh. Degradasi awal dapat 
dilakukan dengan proses fermentasi. Degradasi ba-
han organik pada proses fermentasi dibantu oleh mi-
kroorganisme yang terdapat pada limbah tersebut dan 
campuran dari Effective Microorganisms-4 (EM4) 

(Mirwandono et al., 2018). Mikroorganisme berperan 
memecah senyawa kompleks menjadi senyawa seder-
hana (Hidayati et al., 2013) Mikroorganisme yang ber-
peran dalam proses degradasi senyawa organik salah 
satunya adalah kapang dan khamir. 

Kapang (mold) merupakan fungi multiseluler yang 
memiliki filamen seperti kapas (Suryani, 2020). Ka-
pang memiliki kemampuan untuk menghasilkan enzim 
selulase dan xylanase dalam mendegradasi selulosa 
dan hemiselulosa. Kapang yang biasa tumbuh pada fe-
ses domba dan limbah adalah dari golongan termofilik 
pendegradasi selulosa yaitu Mucor sp., Rhizopus sp., 
Aspergillus sp., dan Cladosporoium sp. (Andrianieny 
et al., 2015). Begitu pun dengan kapang yang terdapat 
pada penguraian sampah organik diantaranya jamur se-
lulolitik yang terdiri dari Trichoderma sp., Penicillium 
sp., Fusarium sp., Aspergillus sp., Scopulariopsis sp., 
Acremonium sp., dan Saccharomyces sp. (Hadiyanti, 
2012). Khamir (yeast) merupakan fungi uniseluler ber-
bentuk bulat atau lonjong dengan membentuk koloni 
basah dapat memecah senyawa karbohidrat polisa-
karida menjadi disakarida dan monosakarida (Suryani 
et al., 2020).  Khamir yang biasanya terdapat pada ko-
toran ternak dan limbah organik diantaranya Candida 
sp. dan Saccharomyces sp. (Mahmud, 2013).

Penelitian dengan judul “Isolasi dan Identifikasi Ka-
pang dan Khamir pada Media Pertumbuhan Maggot 
Black Soldier Fly dari Campuran Feses Domba, Enda-
pan Susu, dan Sampah Organik Dapur” memiliki tujuan 
untuk mengetahui jumlah dan jenis kapang dan khamir 
yang diperoleh dari media pertumbuhan maggot BSF 
pada campuran feses domba, endapan susu, dan sam-
pah organik dapur.

MATERI DAN METODE

Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 

2023 – Januari 2024 bertempat di Teaching Farm Ci-
paranje Fakultas Peternakan, Universitas Padjadjaran. 
Data yang dianalisis dilakukan di Laboratorium Mikro-
biologi dan Penanganan Limbah Peternakan, Fakultas 
Peternakan, Universitas Padjadjaran.  

Bahan Penelitian
Bahan yang digunakan pada penelitian ini yaitu fe-

ses domba, endapan susu, sampah organik dapur, am-
pas tahu, dedak, EM4, molases, air, telur maggot BSF, 
kasgot, NaCl fisiologis, media agar PDA, aquades, anti-
biotik cefadroxil, spiritus, dan methilen blue.

Prosedur Penelitian
Persiapan penelitian diawali dengan menyiapkan 

bahan media untuk pembesaran maggot BSF, kemu-
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dian memfermentasi bahan-bahan selama 7 hari seca-
ra anaerob menggunakan campuran EM4 : molases : 
air masing-masing 10 mililiter : 100 mililiter : 10 liter. 
Melakukan pembesaran maggot BSF dari 1 gram te-
lur maggot yang ditetaskan pada 50 gram ampas tahu 
selama 7 hari, kemudian telur yang telah menetas di-
pindahkan pada baki dan dipelihara sampai 21 hari. 
Kasgot hasil degradasi maggot diperoleh, selanjutnya 
mengambil masing-masing 10 gram sampel pada media 
sebelum penguraian maggot BSF dan sampel media se-
telah penguraian maggot BSF. Sampel dibawa menuju 
Laboratorium Mikrobiologi dan Penanganan Limbah 
Peternakan Fakultas Peternakan Universitas Padjad-
jaran. Kemudian dilakukan isolasi dan identifikasi ka-
pang dan khamir.

Peubah yang diamati
Jumlah Kapang dan Khamir

Jumlah kapang dan khamir pada media sebelum 
penguraian dan sesudah penguraian maggot BSF dihi-
tung menggunakan metode Total Plate Count (TPC) de-
ngan standar hitung 25-250 (Arifan, dkk 2019) dan me-
tode pour plate pada media PDA. Tahapannya mengacu 
pada Beuchat et al. (1998) dan Arifan et al. (2019) di-
awali dengan menyiapkan 1 gram sampel pada tabung 
reaksi yang telah diisi 9 ml NaCl fisiologis sebagai 10-1 
kemudian dihomogenkan dengan vortex. Memindah-
kan 1 ml suspensi dengan mikro pipet ke dalam tabung 
reaksi 2 berisi 9 ml NaCl fisiologis sebagai pengenceran 
10-2 homogenkan dengan vortex mixer dan lakukan 
Langkah yang sama sampai mendapat pengenceran 10-
3. Diambil 1 ml dari pengenceran 10-3 untuk melakukan 
inokulasi ke dalam cawan petri dengan metode pour 
plate dimasukkan media PDA sebagai nutrisi pertum-
buhan kapang dan khamir. Mendiamkan cawan yang 
berisi suspensi sampai mengeras dan inkubasi pada 
suhu 26-27˚C selama 4-5 hari. Jumlah kapang dan kha-
mir dihitung dengan menggunakan rumus  sebagai ber-
ikut.

Rata-rata ∑mo =  

Keterangan:
∑mo : Rata-rata jumlah koloni
X1 : Jumlah koloni pada cawan 1
X2 : Jumlah koloni pada cawan 2
P1 : Pengenceran pada cawan 1
P2 : Pengenceran pada cawan 2

Jenis Kapang dan Khamir
Jenis kapang dan khamir diperoleh dengan identi-

fikasi morfologi secara makroskopis dan mikroskopis 
(Hamber, 2007; Suryani et al., 2020). Karakterisasi ka-
pang dan khamir secara makroskopis dilakukan dengan 

mengamati secara visual pada cawan petri yang berisi 
koloni kapang dan khamir pada media PDA. Karakter-
istik koloni kapang meliputi warna, bentuk, dan jenis 
hifa. Karakteristik koloni khamir meliputi bentuk, war-
na, elevasi, tepian, dan kenampakan (Thapa et al., 2015)

Karakteristik mikroskopis kapang diperoleh dengan 
identifikasi kapang menggunakan metode slide culture 
(Harris, 1986 ; Rosana et al., 2014) yaitu dengan me-
nyiapkan preparat, kemudian diteteskan 1 tetes media 
PDA yang telah dicairkan dan tunggu hingga membeku. 
Mengambil 1 isolat kapang menggunakan ose jarum, 
goreskan pada preparat berisi media PDA membeku, 
tutup dengan cover glass. Menyusun preparat di atas 
penggaris pada baki yang telah dituangkan genangan 
aquades. Menyimpan pada suhu ruang selama 3-5 hari, 
kemudian amati di bawah mikroskop dengan perbesar-
an 10 x 40.

Karakterisasi mikroskopis khamir diperoleh dengan 
identifikasi khamir menggunakan metode preparat 
basah (Trama et al., 2014). Menyiapkan object glass, 
kemudian membuat suspensi menggunakan aquades 
di tabung reaksi. Mengambil isolat khamir dan dima-
sukkan pada suspensi aquades. Meneteskan 1 tetes zat 
warna methilen blue. Meneteskan 1 tetes sampel pada 
preparat dan tutup dengan cover glass. Pengamatan di 
bawah mikroskop dengan perbesaran 10 x 100.

Analisis Statistik
Penelitian ini terdiri dari 4 perlakuan dengan 5 kali 

ulangan. Data hasil penelitian disajikan secara deskrip-
tif. Perlakuan penelitian ini, yaitu: P0 : Media Tumbuh 
Maggot BSF Sampah Organik Dapur (100%), P1 : Me-
dia Tumbuh Maggot BSF Campuran Feses Domba dan 
Sampah Organik Dapur (50% : 50%), P2 : Media Tum-
buh Maggot BSF Campuran Endapan susu dan Sampah 
Organik Dapur (50% : 50%),P3 : Media Tumbuh Mag-
got BSF Campuran Feses Domba, Endapan susu, dan 
Sampah Dapur Organik (33,34% : 33,34% : 33,34%). 
Data yang diperoleh akan dianalisis dengan uji statistik 
uji t. Uji t yang dilakukan menggunakan uji t dependen 
dengan taraf kepercayaan 95% (α 0,05). 

HASIL DAN PEMBAHASAN

Jumlah dan Jenis Kapang
Jumlah kapang yang terdapat pada media pertum-

buhan maggot BSF dari campuran feses domba, endap-
an susu, dan sampah organik dapur sebelum degradasi 
dan sesudah degradasi maggot BSF tercantum pada Ta-
bel 1. 

Penurunan jumlah koloni kapang disebabkan ka-
rena adanya perubahan nutrien dalam substrat, suhu 
lingkungan, dan kadar air pada saat degradasi oleh 
maggot BSF. Nutrisi yang terkandung pada media se-
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sudah degradasi maggot BSF berkurang. Hal ini karena 
maggot BSF telah mendegradasi media tersebut sehing-
ga nutrisi yang digunakan untuk pertumbuhan kapang 
berkurang dan jumlah kapang mengalami penurunan. 
Substrat yang sesuai untuk pertumbuhan kapang ada-
lah mengandung kadar air dan karbohidrat yang tinggi 
(Surbakti et al., 2022). Semakin tinggi kandungan air 
dan jumlah nutrisi yang dibutuhkan makan pertum-
buhan kapang akan semakin tinggi pula.

Tabel 1.  Jumlah kapang sebelum dan sesudah degradasi pada 
sampel media maggot BSF

Perlakuan
Sebelum 

Degradasi
Sesudah 

Degradasi Penurunan Sig ≤0,05
(2-tailed) 

x 104 cfu/ml
P0 4,52 ± 1,0 1,98 ± 0,5 56 % 0,001a

P1 12,50 ±  3,1 4,28 ± 1,2 66 % <0,001a

P2 8,62 ±  2,2 2,44 ± 0,5 72 % <0,001a

P3 2,93 ± 0,2 2,06 ± 0,7 30 % 0,03a

Jumlah 28,57 ±  6,5 10,76 ±  2,9 62 %
Rata-rata 7,15 ± 1,6 2,69 ±  0,7 62 %

Keterangan : 
(1). P0 (100% SOD) ; P1 (50% Feses Domba + 50% SOD) ; P2 (50% Endapan Susu 

+ 50% SOD) ; P3 (33,34% Feses Domba + 33,34% Endapan Susu, 33,34% SOD)
(2). a. berbeda nyata

Tabel 2. Kadar air, suhu, dan pH pada isolat sampel sebelum 
degradasi dan sesudah degradasi oleh Maggot BSF

Perlakuan Kadar Air
%

Suhu
˚C pH

P0 79 ± 4,9 32,4 ± 1,8 3,7 ±  0,03
P1 74 ± 2,5 31 ±  1,8 5,9 ±  0,2
P2 82,5 ± 1,8 30,4 ±  2,2 4,5 ±  0,2
P3 77,7 ± 0,9 31 ±  2,4 5,5 ±  0,2

Rata-rata 78,3 ± 2,5 31,2 ± 2,1 4,9 ±  0,2

 Kapang memiliki kemampuan dalam memproduk-
si enzim selulase dan xylanase (Kluber et al., 2022). 
Kapang akan mendegradasi serat kasar selulosa dan 
hemiselulosa menjadi senyawa yang lebih sederhana 
sehingga dapat dimanfaatkan oleh detritivor. Proses 
degradasi tersebut menyebabkan penurunan suhu (Hi-
dayati et al., 2012). Suhu fermentasi yang didapatkan 
pada media maggot disajikan dalam tabel 2 berkisar 30 
– 32,4˚C dan suhu pada media setelah degradasi oleh 
maggot BSF berkisar 35-38 ˚C, sedangkan suhu opti-
mum kapang tumbuh pada suhu 25 - 40˚C (Waluyo, 
2007). Penurunan jumlah kapang pada media setelah 
degradasi oleh maggot BSF dikarenakan perbedaan spe-
sies kapang yang sesuai dengan kondisi lingkungannya. 
Kondisi lingkungan dengan suhu yang lebih tinggi akan 
ditumbuhi kapang termofilik dan kondisi lingkungan 
lebih rendah ditumbuhi kapang mesofilik. Kapang akan 
tumbuh pada kondisi lingkungan sesuai dengan kebu-
tuhannya (Waluyo, 2007).

Tabel 3.  Identifikasi kapang pada sampel sebelum degradasi 
dan sesudah degradasi oleh maggot BSF

No Sebelum Degradasi Sesudah Degradasi
1 Aspergillus sp. Aspergillus sp.
2 Cladosporium sp. Cladosporium sp.
3 Mucor sp. Mucor sp.
4 Neurospora sp. Penicillium sp
5 Penicillium sp. Rhizopus sp.
6 Rhizopus sp.

Penurunan jumlah kapang selain dikarenakan per-
ubahan suhu lingkungan juga disebabkan kadar air. 
Kadar air yang didapatkan pada media fermentasi se-
belum didegradasi oleh maggot BSF berkisar 74 – 82%, 
sedangkan kadar air yang didapatkan dari media mag-
got setelah degradasi oleh maggot BSF berkisar 67%. 
Kadar air optimal untuk pertumbuhan kapang yaitu 
70-85% (Cheng et al., 2014). Kadar air berkurang ka-
rena adanya aktivitas maggot BSF dalam menguraikan 
senyawa organik. Hal ini sesuai dengan pernyataan 
(Raimondi et al., 2020), bahwa berkurangnya kadar air 
dikarenakan adanya aktivitas maggot BSF dan mikroba 
dalam mengeluarkan panas dan uap air sehingga terja-
dinya proses penguapan air dan mengakibatkan kan-
dungan air pada kasgot berkurang. Aktivitas tersebut 
menyebabkan penurunan jumlah kapang. Kapang akan 
tumbuh pada media yang memiliki kandungan air yang 
lebih banyak dibandingkan khamir dan bakteri (Kluber 
et al., 2022)

Jenis kapang yang berhasil diisolasi dan diidentifika-
si dari setiap sampel media pertumbuhan maggot BSF 
sebelum degradasi dan sesudah degradasi dapat dilihat 
pada Tabel 3 Jenis kapang yang muncul pada sampel 
media sebelum degradasi oleh maggot BSF diantaran-
ya Aspergillus sp. Cladosporium sp., Mucor sp., Neu-
rospora sp., Penicillium sp., dan Rhizopus sp. Kapang 
tersebut merupakan kapang mesofilik dan tumbuh pada 
media dengan kondisi pH asam, sesuai dengan kondisi 
lingkungan fermentasi dengan suhu 30-35˚C dan pH 
3 – 5 (Mahardika, 2022). Jenis kapang tersebut meru-
pakan kapang yang sering ditemukan pada tumbuh-
tumbuhan, tanaman membusuk, makanan tercemar, 
kotoran hewan, tumpukan kompos, dan tanah. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan (Kluber et al., 2022) bahwa 
Mucor sp., Rhizopus, Aspergillus sp., dan Cladospo-
rium merupakan kapang termofilik yang biasa tumbuh 
pada tumpukan kompos.

Jenis kapang yang muncul pada sampel media sesu-
dah degradasi oleh maggot BSF diantaranya Aspergillus 
sp. Cladosporium sp., Mucor sp., Penicillium sp., dan 
Rhizopus sp. Terdapat pengurangan dan penambahan 
jenis kapang pada sampel sesudah degradasi maggot 
BSF. Jenis kapang yang menghilang dari sampel sebe-
lum degradasi maggot BSF yaitu Neurospora sp. Jenis 
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kapang yang berkurang disebabkan adanya peruba-
han kondisi lingkungan pada sampel sesudah degra-
dasi oleh maggot BSF. Hal ini sejalan dengan (Waluyo, 
2007) menyatakan kapang dapat tumbuh pada kondisi 
lingkungan yang mendukung pertumbuhannya.

Jumlah dan Jenis Khamir
Jumlah khamir yang terdapat pada media pertum-

buhan maggot BSF dari  campuran feses domba, endap-
an susu, dan sampah organik dapur sebelum degradasi 
dan sesudah degradasi maggot BSF tercantum pada Ta-
bel 4. 

Tabel 4.  Jumlah khamir sebelum dan sesudah degradasi pada 
sampel media maggot BSF

Perlakuan
Sebelum 

Degradasi
Sesudah 

Degradasi Penurunan
Sig  

0,05
(2-tailed)x 104 cfu/ml

P0 9,90 ± 2,1 2,40 ± 0,4 76 % <0,001a

P1 10,01 ± 0,6 3,00 ± 0,5 70 % 0,03a

P2 8,21 ± 2,8 4,12 ± 0,8 50 % 0,03a

P3 7,85 ± 3,2 4,50 ± 0,5 43 % 0,05a

Jumlah 36,00 ± 8,7 14,02 ± 2,2 61 %
Rata-rata 9,00 ± 2,2 3,50 ± 0,6 61 %

Tabel 4 menunjukkan rata-rata penurunan jumlah 
koloni khamir sebesar 61%. Berdasarkan hasil uji t me-
nunjukkan koloni khamir yang dibandingkan antara 
sebelum degradasi dan sesudah degradasi oleh maggot 
BSF mendapatkan hasil yang signifikan dengan adanya 
perbedaan yang nyata antara koloni khamir sebelum 
degradasi dan sesudah degradasi oleh maggot BSF.

Jumlah koloni khamir pada sampel sesudah de-
gradasi maggot BSF mengalami penurunan. Penurun-
an populasi khamir terjadi disemua perlakuan pada 
sampel sesudah degradasi maggot BSF. Sama halnya 
dengan kapang, penurunan jumlah khamir juga dipe-
ngaruhi oleh nutrien dalam substrat, suhu lingkungan, 
kadar air, dan pH. Pada dasarnya kapang dan khamir 
merupakan jenis fungi yang dapat tumbuh pada kondisi 
lingkungan yang ideal bagi pertumbuhannya. 

Khamir memiliki peran dalam proses degradasi se-
nyawa organik yaitu sebagai substrat aktivator yang 
akan mempercepat degradasi senyawa kompleks dari 
polisakarida menjadi senyawa sederhana monosaka-
rida. Senyawa tersebut selanjutnya akan diserap oleh 
maggot BSF dengan bantuan mikroba alami di dalam 
pencernaannya sebagai sumber energi bagi pertumbuh-
annya (Raimondi et al., 2020).

Penurunan jumlah khamir pada sampel media se-
telah degradasi maggot BSF dikarenakan perubahan 
suhu, pH, kadar air, dan substrat media. Suhu dan ka-
dar air khamir tidak jauh berbeda dengan kapang. Fak-
tor lain yang menyebabkan penurunan jumlah khamir 

adalah pH berbeda di masing-masing media. pH yang 
didapatkan dari media sebelum degradasi maggot BSF 
berkisar 3 – 5, sedangkan pH pada media setelah de-
gradasi maggot BSF berkisar 6 – 8. Perubahan pH yang 
basa menyebabkan terjadinya penurunan jumlah kolo-
ni khamir. Khamir dapat berkembang pada pH dengan 
suasana asam yaitu dengan ph 4,8 – 5,0. pH yang basa 
dapat memengaruhi aktivitas enzim tidak dapat bekerja 
secara optimal, sehingga khamir tidak dapat melakukan 
metabolisme dengan baik. Dengan demikian khamir ti-
dak dapat tumbuh dengan optimal (Walker, 2015).

Tabel 5.  Identifikasi khamir pada isolat sampel sebelum de-
gradasi dan sesudah degradasi oleh maggot BSF

No Sebelum Degradasi Sesudah Degradasi
1 Candida sp. Saccharomyces sp.
2 Saccharomyces sp.
3 Zygosaccharomyces sp.

Jenis khamir yang berhasil diisolasi dan diidentifika-
si dari setiap sampel media pertumbuhan maggot BSF 
sebelum degradasi dan sesudah degradasi dapat dilihat 
pada Tabel 5. Jenis khamir yang muncul pada sampel 
media sebelum degradasi oleh maggot BSF diantaranya 
Candida sp., Saccharomyces sp. dan Zygosaccharom-
yces sp. Khamir Candida sp. dapat ditemukan di tanah 
dan kotoran hewan. Khamir tersebut juga ditemukan 
pada buah-buahan, sayuran busuk, air, dan feses bi-
natang (Suryani et al., 2020). Khamir Saccharomyces 
sp. dan Zygosaccharomyces sp. muncul pada sampel 
media pertumbuhan maggot BSF sebelum degradasi 
disebabkan pada saat proses fermentasi adanya penam-
bahan starter EM4 yang mengandung berbagai mik-
roorganisme salah satunya khamir. Mikroorganisme 
yang terkandung dalam EM4 diantaranya Lactobacillus 
casei, Saccharomyces cerevisiae, Actinomycetes, dan 
Streptomyces (Saleh et al., 2022)

Jenis khamir yang muncul pada sampel media se-
sudah degradasi oleh maggot BSF yaitu Saccharomy-
ces sp. Jenis khamir yang terdapat pada sampel media 
maggot BSF sesudah degradasi tidak jauh berbeda de-
ngan jenis khamir pada sampel media pertumbuhan 
maggot BSF sebelum degradasi. Perbedaan yang terli-
hat adalah menghilangnya khamir Candida sp. Hal ini 
dikarenakan media pertumbuhan maggot BSF sesudah 
degradasi tidak mendukung untuk pertumbuhannya. 
pH yang didapatkan adalah pH dengan kondisi basa 
di 6-8. Khamir Candida sp. lebih cepat tumbuh pada 
kondisi lingkungan asam dibandingkan pH normal atau 
basa (Xu, 2021). 
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SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa jumlah rata-rata koloni kapang pada sampel 
media sebelum degradasi maggot BSF adalah 7,15 x 104 
cfu/ml ± 1,6, sedangkan rata-rata jumlah koloni kapang 
pada sampel media sesudah degradasi maggot BSF ada-
lah 2,69 x 104 cfu/ml ± 0,7. Kapang yang berhasil dii-
solasi dan identifikasi pada sampel media maggot BSF 
dari campuran feses domba endapan susu, dan sampah 
organik dapur diantaranya Aspergillus sp., Cladospori-
um sp., Mucor sp., Neurospora sp., Penicillium sp., dan 
Rhizopus sp. Jumlah rata-rata koloni khamir pada sam-
pel media sebelum degradasi maggot BSF adalah 9,00 
x 104 cfu/ml ± 2,2, sedangkan rata-rata jumlah koloni 
khamir pada sampel media sesudah degradasi maggot 
BSF adalah 3,50 x 104 cfu/ml ± 0,5. Khamir yang ber-
hasil diisolasi dan identifikasi pada sampel media mag-
got BSF dari campuran feses domba endapan susu, dan 
sampah organik dapur diantaranya Candida sp., Sacc-
haromyces sp., dan Zygosaccharomyces sp.
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